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Boarding students in adolescence age is prone to experience crisis related
to future preparedness and social interaction problems. This study aims to
examine the effectiveness of training programs in increasing hope and
social skills in students. This study used an experiment with a pretest-
posttest control group design. Participants were 96 students who were
divided into control and experimental groups, each consisting of 47 and 49
participants. The data were analyzed using the paired sample T-test which
showed that there was a significant difference in the scores of social skills
and hope between the pretest and posttest in the experimental group. The
results of the analysis show that there is an increase in hope and social
skills of the students who took part in the training program or the
experimental group.

Santri berusia dewasa awal rentan mengalami krisis terkait persiapan
masa depan dan masalah interaksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan harapan
dan keterampilan sosial pada santri. Metode penelitian ini menggunakan
eksperimen dengan pretest-posttest control group design. Partisipan
berjumlah 96 santri yang dibagi menjadi kelompok kontrol dan
eksperimen, yang masing-masing terdiri dari 47 dan 49 partisipan. Data
dianalisis menggunakan uji paired sample T-test yang menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan pada skor harapan dan
keterampilan sosial antara pretest dan posstest pada kelompok
eksperimen. Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
harapan dan keterampilan sosial pada santri yang mengikuti program
pelatihan atau kelompok eksperimen
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Hasil studi pendahuluan menunjuk-
kan bahwa santri di salah satu pondok
pesantren di Kabupaten Bandung menga-
lami masalah terkait kualitas hubungan
sosial. Kemampuan untuk meningkatkan
kualitas hubungan sosial yang sebaiknya
dimiliki santri adalah keterampilan sosial.
Kemampuan ini dapat membantu santri
untuk lebih menyesuaikan diri di pesantren.

Selain itu, santri-santri tersebut juga
tidak memiliki rencana ataupun motivasi
terkait masa depan. Salah satu cara untuk
memperkuat motivasi adalah dengan
berpikir tentang apa yang ingin dilakukan
masa depan. Proses berpikir tentang masa
depan dapat disebut dengan harapan.
Harapan dapat membantu santri untuk
merencanakan hidupnya yang kemudian
dapat membuatnya lebih bersemangat
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

Studi-studi sebelumnya menyebut-
kan bahwa terdapat Kketerkaitan antara
harapan dan interaksi social (Grealish et al.,
2019). Studi pada 322 remaja di Turki
menun-jukkan bahwa harapan dan kompe-
tensi sosial dapat menjelaskan hubungan
antara school engagement dan well-being
(Demirci, 2020). Harapan bersama-sama
dengan dukungan sosial juga terbukti dapat
mengurangi stres pada caregiver pasien
skizofrenia (Wang et al,, 2020).

Adapun intervensi meningkatkan
harapan diantaranya adalah psikoterapi
positif. Menurut Seligman et al., (2006),
psikoterapi positif merupakan terapi yang
terfokus pada upaya untuk membentuk
emosi positif, kekuatan karakter, dan
kebermaknaan dengan cara membangun
hidup yang menyenangkan (pleasant life),
hidup yang mengikat pada aktivitas
(engaged life), dan hidup yang bermakna
(pursuit of meaning). Adapun emosi positif
yang dimaksud adalah mengenai masa
depan meliputi harapan, optimisme,
keyakinan, dan kepercayaan diri.
Psikoterapi positif yang menggabungkan

antara harapan dan optimism terbukti dapat
meningkatkan  kesejahteraan  subjektif
(Pamungkas et al,, 2017). Pelatihan berpikir
positif juga terbukti dapat menurunkan
kecemasan (Machmudati & Diana, 2017).

Selain itu ada juga intervensi
berbasis harapan (hope-based intervention).
Sosialita & Hamidah (2019) menjelaskan
bahwa intervensi berbasis model teoritis
harapan direkomendasikan sebagai salah
satu cara untuk meningkatkan kehidupan
individu ke arah yang lebih baik, Strategi-
strategi memperkuat harapan tersebut
dapat meningkatkan pemikiran penuh
harap, serta diasosiasikan juga dengan
peningkatan subjective well-being. Sejalan
dengan hasil tersebut, sebuah penelitian
dari Klausner et al, (2002) juga
mengungkapkan bahwa intervensi berbasis
harapan terbukti efektif memperkuat
harapan sehingga memperkuat kepuasan
hidup dan kesehatan mental.

Adapun intervensi untuk mening-
katkan keterampilan sosial seperti Social
Skill Training (SST). Pelatihan ini adalah
intervensi  yang
memperoleh suatu perilaku dasar, sehingga
mereka mendapatkan meningkatkan keber-
hasilan dalam situasi social (Ruiz-
Hernandez et al., 2018). Social Skill Training
(SST) merupakan pendekatan multi-modal
dengan menggunakan prinsip yang
diantaranya menggunakan prinsip modeling,
reinforcement, dan social problem solving
(Spence, 2003). Program ini bertujuan untuk
mengajarkan berbagai keterampilan sosial
dan strategi mendasar untuk menghadapi
situasi sosial yang menjadi tantangan bagi
anak berusia 7 hingga 18 tahun dengan
durasi intervensi 8 hingga 12 kali
pertemuan. Studi empiris telah menunjukan
bahwa Social Skill Training (SST) efektif
dalam meningkatkan keterampilan sosial.

Selain itu, ada juga intervensi Social
Story yang bertujuan untuk mengem-
bangkan keterampilan sosial dengan

membuat  individu
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memberikan pemahaman anak mengenai
kode tersembunyi (hidden code) dari
interaksi sosial, mencakup perspektif orang
lain terhadap perilakunya dan perilaku apa
yang  diharapkan oleh  masyarakat
(Laugeson & Ellingsen, 2014). Fokus dari
intervensi Social Story ini adalah menyusun
cerita yang mendeskripsikan 5 elemen dari
situasi sosial terkait, yakni kapan, dimana,
siapa yang terlibat, apa yang terjadi, dan
mengapa terjadi (Howley & Arnold, 2005).

Dengan mengintegrasikan antara
pelatihan ketrampilan sosial dan pelatihan
berbasis harapan peneliti berasumsi bahwa
bahwa akan terdapat perubahan dalam
harapan dan Kketrampilan sosial santri.
Integrasi pelatihan ketrampilan sosial dan
pelatihan berbasis harapan dalam penelitian
ini diberi judul sebagai “Pelatihan Masa
Depan”. Dengan mengintegrasikan kedua
pendekatan teori tersebut diharapkan dapat
membantu  santri  untuk
perilakunya ke arah lebih baik yang diawali
dengan mengubah cara Dberpikirnya.
Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan
pelatihan kepada santri yang berfokus pada
upaya peningkatan keterampilan sosial dan
harapan pada santri. Adapun rumusan
masalah dari pelatihan ini sebagai berikut:
Apakah Pelatihan Masa Depan dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan
harapan pada santri?

mengubah

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen untuk mengetahui efektivitas
dari treatment atau program pelatihan yang
diberikan.  Desain  eksperimen yang
digunakan adalah pretest-posttest control
group design untuk mengetahui apakah
terdapat perubahan dari sebelum dan
sesudah program dilaksanakan. Peneliti
membagi dua kelompok subjek berdasarkan
kriteria yang sama lalu memberikan pretest
dengan skala yang sama pula, kemudian
memberikan treatment pada kelompok

eksperimen saja tanpa memberikan
treatment pada kelompok kontrol dan
melakukan pengukuran kembali pada
kelompok eksperimen dan kontrol sebagai
evaluasi akhir dari kedua kelompok tersebut
untuk dibandingkan dan melihat pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat
(Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini peneliti akan
melakukan pengukuran sebanyak dua kali,
yaitu pertama peneliti akan mengukur
harapan dan Kketerampilan sosial pada
partisipan dalam kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, lalu memberikan
treatment pada kelompok eksperimen saja
sedangkan  kelompok  kontrol tidak
mendapatkan treatment atau perlakuan
apapun, setelah itu peneliti melakukan
pengukuran harapan dan keterampilan
sosial kembali pada kelompok eksperimen
dan kontrol.

Subjek Penelitian

Partisipan dari program pelatihan
ini adalah 100 santri di sebuah pesantren di
Kabupaten Bandung yang terdiri dari 78
perempuan dan 22 laki-laki. Rentang usia
partisipan mulai dari 13 sampai 16 tahun
(M=14.72, SD=.679). Partisipan dibagi ke
dalam dua kelompok yakni kelompok
eksperimen (50 orang) dan kelompok
kontrol (50 orang). Adapun yang mengikuti
kegiatan secara penuh dan mengisi
kuesioner secara lengkap berjumlah 96
orang (77 perempuan 80.2%; 19 laki-laki
19.8%).

Metode Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang diguna-
kan adalah skala harapan dan keterampilan
sosial. Skala harapan mengacu pada Snyder
(2000) yang terdiri dari aspek agency dan
pathways dengan total 12 item. Adapun
skala keterampilan sosial menggunakan
Social Skill Attitude Scale (SSAS) dari
Richardson et al.,, (2009) yang terdiri dari
aspek konsep diri, sosialisasi, pemecahan
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masalah, komunikasi, kemampuan berbagi,
dan empati berjumlah 24 item. Hasil uji item
menunjukkan skala memiliki reliabilitas
yang baik yakni .745 untuk skala harapan
dan .845 untuk skala keterampilan sosial.

Prosedur Intervensi

Kegiatan intervensi yang berbentuk
pelatihan ini terdiri dari dua sesi (Tabel 1).
Sesi pertama membahas tentang “Aku dan
Potensiku” yang terdiri dari pemaparan
materi tentang cara mengenal diri dan
mengoptimalkan potensi yang kemudian
dilanjutkan dengan permainan serta refleksi

untuk  mengaplikasikan materi  yang
disampaikan. Sesi kedua berjudul “Aku dan
Orang-Orang di Sekitarku” yang membahas
mengenai bagaimana cara berinteraksi dan
berkomunikasi dengan baik disertai
simulasi untuk mempraktikkan interaksi
dengan Setelah  mengikuti
pelatihan, partisipan kemudian mengisi
lembar posttest berisikan instrumen yang
sama dengan pretest. Data yang diperoleh
lalu dianalisis menggunakan paired sample t-
test untuk mengetahui perubahan pada
harapan dan keterampilan sosial peserta
setelah diberikan pelatihan.

temannya.

Tabel 1. Materi Pelatihan

Keterangan

Sesi Metode

Prates Penyebaran instrumen
Harapan dan Social Skill
Attitude Scale (SSAS)

Rapport building ~ Permainan dan Ice
breaking

Sesi 1 Ceramah, observasi dan

Tema: Aku dan self-reflection

Potensiku

Sesi 2 Materi dan simulasi

Tema: Aku dan

Orang-Orang  di

Sekitarku

Group inquiry Diksusi

Pascates Penyebaran instrumen

Harapan dan Social Skill
Attitude Scale (SSAS)

Partisipan mengisi skala Harapan dan Social
Skill Attitude Scale (SSAS)

- Perkenalan

- Menjelaskan tentang tujuan kegiatan

- Menjelaskan overview materi yang akan
disampaikan

Sesi ini berisi pemaparan materi tentang cara
mengenal diri dan mengoptimalkan potensi
yang kemudian dilanjutkan dengan permainan
yang berkaitan dengan mengenali potensi
serta refleksi untuk mengaplikasikan materi
yang disampaikan.

Sesi ini berisi pemaparan materi tentang cara
berinteraksi dengan orang lain yang kemudian
dilanjutkan dengan simulasi berkomunikasi
dengan teman peserta lainnya.

Partisipan mencari solusi jawaban terkait
suatu permasalahan yang diberikan.

Partisipan mengisi skala Harapan dan Social
Skill Attitude Scale (SSAS)
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan uji paired sample t-test
yaitu uji yang dilakukan pada suatu sample
yang berpasangan untuk melihat perbedaan
antara pretest dan posttest (Sugiyono, 2018).

HASIL PENELITIAN
Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan skor harapan dan

keterampilan sosial antara prates dan
pascates pada kelompok eksperimen (Tabel
2). Peningkatan skor rata-rata harapan dari
pretest sebesar 18.87 menjadi 29.55 setelah
diberikan treatment serta skor rata-rata
keterampilan sosial dari sebesar 61.62
menjadi 73.70 setelah program pelatihan
diberikan (posttest). Selain itu, analisis lebih
lanjut menunjukkan bahwa perubahan
tersebut signifikan.

Tabel 2. Perbandingan Prates dan Pascates

Kelompok Variabel Sumber data M SD T Sig.
Prates 18.87 2.039 -78.316 .000
Eksperimen | larapan Pascates 2955  1.639
(n=47) Pretes 61.62 10.103 -5.359  .000
Keterampilan sosial - p ¢ ates 7370 10507
Prates 23.96 1.903 -1.769  .083
Kontrol Harapan Pascates 24.02 1.865
(n=49) Pretes 68.78 10.640 -.949 .347
Keterampilan sosial Pascates 70.67 9.077
PEMBAHASAN kan ataupun mempertahankan kontrolnya

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat perbedaan antara tingkat harapan
maupun tingkat keterampilan sosial pada
santri di sebuah pesantren kabupaten
Bandung sebelum dan sesudah mengikuti
sesi Pelatihan Masa Depan. Dimana setelah
partisipan mengikuti program pelatihan,
harapan dan keterampilan sosial partisipan
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal
tersebut sejalan dengan hasil eksplorasi
Weil (2000), bahwa kontrol merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
harapan pada individu. Adapun kontrol di
sini merupakan kemampuan individu untuk
menentukan dan menyiapkan diri dari stress
atau menghindari dari perasaan takut gagal.
Dimana dengan adanya masukan informasi
mengenai persiapan masa depan melalui
pelatihan, maka individu dapat meningkat-

dengan cara mencari informasi secara lebih
mendalam, menentukan nasibnya secara
mandiri yang dapat menimbulkan perasaan
kuat pada harapan individu (Weil, 2000).
Selain dapat meningkatkan harapan
individu, hasil penelitian ini pun
menunjukan bahwa pelatihan tentang
persiapan masa depan dapat meningkatkan
keterampilan sosial individu. Hal ini
mendukung penelitian sebelumnya yang
menjelaskan bahwa keterampilan sosial
sangat bergantung pada ada tidaknya
motivasi, baik itu motivasi internal maupun
eksternal. Menurut (Hasdianah, 2013)
individu hanya akan melakukan sosialisasi
bila mereka mempunyai motivasi untuk
melakukannya. Sehingga pada saat santri-
santri di Kabupaten Bandung ini diberikan
pelatihan mengenai persiapan masa depan,
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bahwa kesuksesan di masa depan sangat
melibatkan dan  dipengaruhi oleh
keterampilan sosial mereka. Ketika mereka
dituntut untuk mampu melakukan adaptasi
di berbagai lingkungan dan situasi, maka
akan muncul suatu motivasi di dalam diri
mereka untuk melakukan sosialisasi
maupun interaksi dengan orang-orang yang
ada di sekitar mereka terlebih dahulu, yang
kemudian diimplementasikan dilingkungan
lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan
beberapa penelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa pelatihan tentang
persiapan masa depan dapat meningkatkan
harapan dan keterampilan sosial santri. Hal
ini  dikarenakan santri mendapatkan
pengetahuan berupa informasi-informasi
mengenai masa depan dan pentingnya
keterampilan  sosial untuk  mampu
menyesuaikan diri dengan setiap lingkungan
dan situasi baik saat ini di pesantren
maupun di masa depan nanti.

SIMPULAN DAN SARAN

Dididik dan dibesarkan di sebuah
pondok pesantren, santri ditantang tidak
hanya untuk beradaptasi dengan lingkungan
pesantren, tetapi juga menghadapi tahapan
perkembangan dari remaja hingga dewasa.
Diperlukan upaya untuk meminimalkan
dampak negatif dari kesulitan adaptasi.

Dalam pelatihan mada depan, santri dapat
memahami pentingnya membangun hara-
pan dan keterampilan sosial yang tinggi.
Intervensi pelatihan terkait harapan adalah
sarana penyampaian informasi yang
membantu santri mengarahkan pikiran dan
tindakan mereka ke arah masa depan.
Sementara itu, Pelatihan Ketrampilan Sosial
ditujukan agar santri menguasai berbagai
keterampilan untuk menghadapi dan
merespon situasi sosial secara positif. Hasil
dari pelatihan ini adalah peningkatan
harapan dan keterampilan sosial santri
sebelum dan sesudah program pelatihan
masa depan. Dapat disimpulkan bahwa
program pelatihan Masa Depan bagi santri
dapat meningkatkan harapan individu dan
mengembangkan keterampilan sosial santri.

Saran

Saran kedepannya, kegiatan
pelatihan Masa Depan dapat diberikan
kepada santri secara  berkelanjutan.
Penyusun dapat menyusu program lain yang
menyesuaikan pada kondisi dan kebutuhan
santri serta informasi yang berkaitan
dengan pola pembinaan santri agar lebih
terintegrasi. Secara Kkhusus, pengelola
pondok pensantren perlu menghindari
duplikasi program dan lebih bersinergi
dengan program-program pondok
pesantren yang sudah ada.
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